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Keyword: and interview. The method used in sampling is to take a
Capital; Labor; Production random sample of the entire population with a total sample of

42 furniture industries. The data analysis technique used is the
Cobb-Douglas production function with multiple regression
analysis. The vresults showed that capital and labor
simultaneously affect the furniture industry's production with
an F-value (0.0001<0.05). The result of the t-test showed that
the capital variable partially has a significant effect on the
production of the furniture industry with a value of prob
(0.0393<0.05). The result of the t-test showed that the labor
variable partially has a significant effect on the production of
the furniture industry with a value of prob (0.0197<0.05). The
magnitude of the elasticity of capital input is 0.401 and labor
input is 0.664, the value is less than 1 so it is inelastic.

JEL Classification Returning to scale showed that the furniture industry is on an
increasing scale.

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh
kegitan ekonomi dan struktur ekonomi. Pembangunan ekonomi yang
dilakukakan oleh negara berkembang bertujuan untuk memperkuat
perekonomian nasional dan memperluas lapangan pekerjaan serta mengurangi
disparitas antar daerah Faktor faktor yang menjadi pengahambat untuk
mempercepat pembangunan adalah kegiatan pertanian, kekurangan modal dan
tenaga ahli.(Sukirno, 2013)

Pembangunan ekonomi yang dilakukakan oleh negara berkembang
bertujuan untuk memperkuat perekonomian nasional dan memperluas
lapangan pekerjaan serta mengurangi disparitas antar daerah. Pengembangan
sektor industri atau usaha merupakan cara untuk meningkatkan pembangunan
ekonomi. Karena pengembangan sektor industri di arahakan pada peningkatan
kemajuan perekonomian nasional serta meningkatkan kesejahteraan rakyat
dan memperkuat struktur ekonomi nasional dan pemertaan hasil-hasil
pembangunan (Hidayatullah, 2013).

Pemerintah mengambil kebijakan dipilhnya sektor industri untuk
pembangunan ekonomi, hal ini karena akan mengahdapi semakin banyaknya
angkatan kerja untuk keseimbangan antara laju pertumbuahan penduduk dan
laju pertumbuhan ekonomi (Fachrizal, 2016). Selain itu sektor industry mampu
menyerap tenaga kerja dengan jumlah banyak sehingga akan mengurangi
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pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. Sampai saat ini perkembangan
pembangunan disektor industri merupakan salah satu kegiatan untuk
meningkatakan kesejahteraan, artinya taraf tingkat hidup lebih bermutu dan
lebih maju.

Pentingnya peranan industri kecil dalam proses pembangunan ekonomi,
hal ini sesuai dengan kondisi Indonesia yang dimiliki sumber daya yang
melimpah, modal yang terbatas dan distribusi yang kurang merata sehingga
erat hubungannya dengan sifat-sifat industri kecil. Sektor industri memiliki
peran penting dalam memperluas lapangan pekerjaan, memperluas lapangan
pekerjaan. Hal ini untuk mengembangkan industrialisasi di Indonesia. Industri
Kecil dan Menengah (IKM) merupakan salah satu sektor yang penting dalam
perekonomian Indonesia. IKM menjadi sektor yang penting di Indonesia
karena mampu menyediakan lapangan kerja, sehingga industri menjadi sumber
pendapatan bagi banyak rumah tangga di Indonesia. (Arifin, 2011).

Menurut kementrian perdagangan bahwa industri mampu memberikan
peran yang sangat penting bagi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.
Sehingga banyak tumbuh pesat sektor industri. Industri memiliki potensi besar
untuk berkembang, tetapi daya saing ekspor sektor industri di Indonesia masih
tertinggal oleh negara tetangga yaitu Malaysia dan Vietnam. Dilihat dari
komposisinya lebih dari 50% di dominasi oleh sektor industri makanan dan
minuman, tekstil, pakaian dan furniture/Meubel keempat industri tersebut
adalah industri besar dan sedang (Azhar & Arifin, 2011).

Provinsi yang memiliki jumlah industri paling banyak yang ada di
Indonesia adalah provinsi Jawa Timur. Kota Pasuruan sering disebut juga kota
industri hal ini karena banyaknya industri yang ada di kota Pasuruan. Kota
Pasuruan memiliki potensi yang cukup besar pada sektor industri salah satunya
adalah Industri pengolahan yang terdiri dari 1) industri furniture dari kayu
(mebel), 2) furniture dari rotan dan bambu, 3) pengerajin dan pengeringan
kayu, 4), bahan bangunan dari kayu, 5) Komponen bahan banunan, 6) pallet,
7) barang dari kertas, 8) Panel dari kayu.

Gambar 1. Data Potensi Industri Pengolahan di Kota Pasuruan 2019

o ) 250

Barang dari Kertas dan Papan.. B¥o &3

[rm— 74
Komponen Bahan Bangunan &30
rom— 83
Penggergajian dan. . RESSSS"71
o 30

Furniture dari Kayu (Mebel) FSSSSSSSSSSSaas"17

J 200

J 348

w21
Tenaga Kerja M Unit Usaha

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pasuruan 2019
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Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan di Kota
Pasuruan (DISPERINDAG) tahun 2019. Jumlah industri di kota Pasuruan
sebnyak 8 industri dengan jumlah unit usaha yang berbeda-beda. Industri panel
dari kayu sebanyak 28 industri mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 250.
Industri barang dari kertas sebanyak 10 industri mampu menyerap tenaga kerja
sebanyak 83. Industri pallet sebanyak 5 industri mampu menyerap tenaga kerja
sebanyak 74 orang. Industri barang bangunan dari kayu dan furniture dari kayu
ada 7 dengan masing-masing menyerap tenaga kerja sabnayak 80 dan 83 orang.
Sedangkan yang terbanyak industri di Kota Pasuruan adalah industri meubel
yang berjumlah 247 yang mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 1.721
orang.. Perkembangan industri meubel di Kota Pasuruan saat ini tetap eksis
meskipun telah terjadi krisis global. Pengembangan industri mebel di pasuruan
lebih di arahkan untuk kemampuan usaha. (Nasikh, 2009).

Sektor industri meubel Kelurahan Bukir yang terletak di Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan merupakan sektor unggulan di Kota Pasuruan.
Industri meubel di Kelurahan Bukir merupakan mata pencaharian utama
masyarakat setempat dan masyarakat sangat bergantung terhadap pekerjaan
tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengusaha industri meubel di
Kelurahan Bukir tidak merasa kesulitan dalam memperoleh bahan baku utama
meubel yaitu kayu yang berkualitas karena sudah disediakan tempat penjualan
kayu yang tidak jauh dari tempat produksi. Hasil dan kualitas produk meubel
di Kelurahan Bukir bergantung pada bahan baku yang digunakan dan keahlian
tenaga kerja dalam memproduksi meubel tersebut. Produksi yang dihasilkan
oleh industri meubel antara lain: kursi, sofa, lemari serta beraneka jenis
produkmebel yang lainnya.

Produk industri meubel diharapkan mampu mendorong suatu negara
untuk berkompetisi dalam aktivitas permintaan dan penawaran di pasar global.
Selain itu juga dapat mengembagkan dan menjual produknya, serta
meningkatkan kualitas produksi tersebut (Widiartanti, 2016).

Permasalahan yang dihadapi oleh industri meubel yaitu pemanfaatan
teknologi yang masih kurang, kualitas sumber daya manusia, permodalan, dan
pemasaran. Kendala tersebur sudah di antisipasi oleh pemerintah Kota
Pasuruan dari dulu. Bagi perusahaan tenaga kerja merupakan salah satu faktor
penting dalam proses produksi. Penggunaan tenaga kerja bertujuan untuk
mengelola dan mengatur bahan baku (Amlauni, Suswandi, & Adenan, 2018).

Berdasarkan observasi sebelumnya dengan salah satu pengusaha industri
mebel yang ada di Kota Pasuruan, industri mebel masih mengalami kesulitan
dalam keterbatasan modal. Ketika mengerjakan barang-barang pesanan
biasanya kebutuhan modal dalam hal pembelihan bahan baku dan bahan
penunjang lainnya terbantu oleh adanya uang yang diberikan oleh pemesan.
Tetapi, apabila mengerjakan stock dan pemberihan upah tenga kerja harus
disediakan sendiri dengan modal seadanya. Para pengusaha industri mebel
juga sering mengggunakan tabungan pride atau modal pinjaman dari anggota
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lainnya. Sebagaian besar pengusaha mebel enggan dalam peminjama kepada
lembaga yang terkait dikarenakan prosedur peminjaman yang cukup berbelit.
Tetapi ada pula yang meminjam dari dana pinjaman namun ditolak karena
masalah administrasi. Pada kondisi ekstern, sebagian pengusaha industri mebel
yang tahu dan memenuhi persyaratan, tetapi malas berurusan dengan lembaga
keuangan formal.

Penelitian yang dilakukan oleh (Agustin, Rianto, & Kusuma, 2018)
meneliti tentang pengaruh faktor produksi modal dan tenaga kerja terhadap
hasil produksi genteng dan efisiensi usaha produksi genteng di Desa Sukorejo
Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif dengan teknik yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda menggunakan fungsi produksi
cobb-douglas. Hasil penelitian menyatakan secara parsial menunjukkan bahwa
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi, sedangkan modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi. Hasil analisis efisiensi
usaha produksi menunjukkan bahwa usaha genteng berada kondisi yang efisien

Penelitian yang dilakukan oleh (Yuniartini, 2013) meneliti tentang
pengaruh modal tenaga kerja dan teknologi terhadap produksi industri
kerajianan kayu di Kecamatan Ubud. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
variabel modal, tenaga kerja, teknologi terhadap hasil produksi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
menyatakan bahwa Variabel modal, tenaga kerja, secara parsial memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil produksi, sedangkan
varibel tingkat pendidikan tidak berpengaruh signfikan terhadap hasil produksi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Winarsih S, 2015) meneliti tentang
pengaruh tenaga kerja, teknologi dan modal dalam meningkatkan produksi
industri pengolahan garam. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel bahan baku, bahan pembantu, tenaga kerja, teknologi dan modal
dalam meningkatkan produksi garam. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis kuantitatif deskriptif dengan menggunakan analisis
regresi bergada. Data yang digunakan adalah data primer. Hasil penelitian
menyatakan secara parsial (Uji-t) tenaga kerja, teknologi dan modal
berpengaruh signifikan terhadap produksi garam. Secara simultan (Uji F) ke
tiga varibel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.

Penelitian yang dilakukan oleh (Amalia, 2014a) meneliti tentang analisis
fungsi produksi cobb-douglas pada kegiatan usaha mikro. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji variabel modal, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan
teknologi terhadap hasil produksi. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah OLS (Ordinary Least Square) dengan menerapkan metode uji
asumsi klasik dan uji statistik. Hasil menyatakan bahwa variabel modal, tenaga
kerja, dan teknologi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
hasil produksi, sedangkan varibel tingkat pendidikan tidak berpengaruh
signfikan terhadap hasil produksi.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Laksana & Jember, 2016) meneliti
tentang pengaruh tenaga kerja, dan bahan baku, terhadap produksi pada
industri pengerajin kayu di kabupaten Gianyar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tenaga kerja, dan bahan baku, terhadap produksi pada industri
pengerajin kayu. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis jalur dan analisis sobel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Tenaga kerja dan bahan baku berpengaruh secara langsung positif dan
signifikan terhadap produksi pengrajin kayu di Kabupaten Gianyar.

Penelitian yang dilakukan oleh (Widowati, 2007) meneliti tentang faktor-
faktor yang dominan berpengaruh terhadap nilai produksi pada perusahaan
industri furniture/meubel berskala besar. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel tenaga kerja, bahan baku, upah kerja, dan biaya
listrik terhadap produksi meubel berskala besar. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif dengan menggunakan
analisis regresi bergada. Data yang digunakan adalah data primer. Hasil
penelitian menunjukkan variabel tenaga kerja, dan bahan baku, berpengaruh
positif dan signifikan terhdap produksi. Variabel upah kerja, dan biaya listrik,
berpengaruh positif dan tidak signifikan signifikan terhdap produksi. Variabel
biaya bahan bakar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhdap produksi.
Variabel tenaga kerja, bahan baku, upah, biaya listrik dan biaya bahan bakar
secara simultan berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap produksi
meubel.

Penelitian yang dilakukan oleh (Husain & Islam, 2016) penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui secara empiris fungsi produksi cobb-douglas pada
industri manufaktur di Bangladesh. Metode penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah fungsi produksi Cobb-douglas. Variabel yang digunakan
adalah modal dan tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
koefisien dari masing-masing input modal dan tenaga kerja sebesar 0.49 dan
0.51. sehingga skala produksi industry manufaktur di Bangladesh berada pada
kondisi Increasing To Scale. Nilai koefisien tersebut menyatakan bahwa tenaga
kerja lebih produktif daripada modal.

Produksi merupakan kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa serta
kegiatan usaha yang menunjang atau mendukung untuk dapat menghasilkan
produksi tersebut (Assauri, 2001). Dari pengertian tersebut bahwa kegiatan
produksi merupakan mengkombinasikan berbagai input untuk mengahsilkan
output. Sehingga faktor-faktor produksi seperti modal, tenaga kerja, bahan
baku dan teknologi sangat mempengaruhi hasil produksi dari industri tersebut.

Analisis penagruh input terhadap output dapat dijelaskan dengan bentuk
fungsi produksi dari cobb-douglas. Fungsi produksi cobb-douglas merupakan
suatu bentuk persamaan yang menunjukkan pengaruh input yang digunakan
untuk menghasilkan output yang diinginkan. Pendekatan Cobb-douglas yaitu
bentuk fungsional dari fungsi produksi secara luas yang digunakan untuk
mewakili hubungan antara output dan input (Amalia, 2014b).
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Adapun perbedaan dalam penelitian sebelumnya adalah lokasi penelitian
yang diteliti yaitu Kelurahan Bukir kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan.
Tahun penelitian dan jumlah sampel yang digunakan berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Sedangakan variabel yang digunakan dalam penelitian
ini hanya variabel modal, tenaga kerj dan produksi

Tujuan penelitian ini umtuk mengetahui pengaruh Modal Usaha dan
Tenaga Kerja terhadap hasil produksi pada industri mebel di Kelurahan Bukir
Kec. Gadingrejo Kota Pasuruan dan untuk mengetahui kondisi skala hasil dari
industri mebel di Kelurahan Bukir Kec. Gadingrejo Kota Pasuruan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo
Kota Pasuruan. Dipilihnya lokasi ini sebagai penelitian dikarenakan di Mebel
bukir terdapat pengolahan kayu yang disediakan oleh pemerintahan provinsi
Jawa Timur dan meubel Bukir merupakan tempat pusat penjualan hasil
produksi meubel.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan atau rancangan penelitian deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh industri Meubel di Kelurahan Bukir
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan, dari total populasi yaitu ada 71 industri
meubel yang masih beroperasi sampai tahun 2020. Adapun penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu merupakan sampel yang diambil
secara acak dari keseluruhan populasi yang ada, dari 71 populasi industri
meubel yang didapatkan yaitu sebesar 42 sampel.

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adakah data
Primer adalah data pokok yang diperoleh dari sumber pertama atau turun
langsung kelapangan yaitu dengan cara menyebarkan kuisioner dan
wawancara. Responden dalam penelitian ini adalah Produsen Industri Meubel
yang ada di Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Library
Research yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan
cara mempelajari serta mencari referensi atau literature yang ada sesuai dengan
judul permasalahan yang diteliti oleh penulis sebagai landasan sekaligus
sebagai pembahasan masalah. Serta kuesioner yaitu teknik pengumpulan data
dengan membuat daftar pertanyaan yang ada hubungannya dengan masalah
yang akan diteliti untuk diajukan kepada responden yang telah ditetapkan
dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
modal dan tenaga kerja terhadap produksi mebel di Kelurahan Bukir
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Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan. Untuk menyederhanakan data yang
telah dikumpulkan maka dipakai satu model yaitu, fungsi produksi Cobb-
douglas. Untuk menemukan persamaan dari fungsi produksi cobb-douglas
dapat menggunakan analisis regresi linier berganda  dengan
mentransformasikan ke dalam persamaan In sehingga persamaannya menjadi:,
untuk menyederhanakan data yang telah dikumpulkan maka dipakai satu
model yaitu, fungsi produksi Cobb-douglas (Gazpersz, 2003) sebagai berikut:
Q = ALFKE oo e €))

Persmaan diatas apabila diturunkan menjadi bentuk linier akan menjadi
sebagai berikut:
INQ=InA+ alnK+ LBINL .ccccoooiiiiiiiiiiiiieiiiee e, 2

Keterangan:

Q = Hasil produksi mebel (Unit)

A = Konstanta

K = Modal (rupiah)

L = Tenaga kerja (Orang)

a = koefisien modal

B = Koefisien Tenaga Kerja

Uji asumsi klasik untuk kesimpulan yang didapat tidak menyimpang dari
kebenaran. Tetapi sebelum melakukan analisis regresi berganda, perlu
melakukan uji asumsi klasik yaitu uji Normalitas, uji Multikolinieritas, dan uji
Heterokedastisitas.

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi antara variabel terikat dan variabel bebas mempunyai berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau
mendekati normal (Mona, Kekenusa, & Prang, 2015)

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mnguji apakah ada model regresi
adanya korelasi antara varibel bebas. Untuk uji multikolinieritas dapat melihat
nilai VIF dari variabel-variabel bebas. Jika nilai VIF dari varibel-variabel bebas
tidak lebih besar dari 10, maka data bebas dari multikolinieritas (Amalia,
2014b)

Uji Heterokedestisitas bertujuan untuk menguji suatu model apakah
terdapat ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya. Dalam penelitian uji ini dilihat dari grafik plot antara
variabel terikat dengan residualnya. Uji heteroskadastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
prediksi variabel terikat dengan residualnya (Fachrizal Riza, 2016).

Uji t atau uj1 parsial digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi Variabel Independent (modal dan tenaga kerja) secara parsial
berpengaruh secara signifiakan terhadap variabel dependent (Produksi).
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikasi 0,05 (a=5%).
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Uji F atau uji Simultan digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi Variabel Independent (modal dan tenaga kerja) secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh secara signifiakan terhadap variabel
dependent (Produksi). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikasi 0,05 («=5%).

Besarnya Return to Scale yang terjadi di perusahaan dapat dilihat dari
bentuk fungsi produksi cobb-douglas, dengan menjumlahkan koefisien pangkat
yang ada pada setiap input faktor produksi. Nilai a dan § pada persamaan Cobb
Douglas masing-masing menunjukkan koefisien faktor input dari L dan K.
Pada persamaan Cobb Douglas jumlah dari elastisitas faktor input dapat
menunjukkan tingkat tambahan hasil dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika o + B = 1 terdapat tambahan hasil yang konstan atas skala produksi,
(Constant retrun to scale)

Jika a + > 1 terdapat tambahan hasil yang meningkat atas skala produksi,
(Increasing retrun to scale)

Jika a + < 1 terdapat tambahan hasil yang menurun atas skala produksi,
(Decreasing retrun to scale)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri meubel Bukir sebagai leading sector. Kelurahan Bukir merupakan
pusat dari industri meubel di Kota Pasuruan. Kelurahan Bukir terdapat 2
perusahaan besar yang didukung oleh pemerintah provinsi Jawa Timur melalui
UPT pengelolaan kayu dan pasar meubel sebagai pusat penjualan yang
disediakan oleh Pemerintah Kota Pasuruan. Selain terpusat di pasar meubel
masyarakat juga memiliki inisiatif sendiri untuk membuka showroom di depan
rumah masing — masing.

Jumlah produksi dalam penelitian adalah jumlah output atau jumlah hasil
produksi dalam satu bulan. Sehingga didapatkan jumlah produksi genteng pada
kurun waktu satu bulan seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Responden Industri Meubel di Kelurahan Bukir
Berdasarkan Jumlah Produksi

Jumlah Produksi Responden Presentase
30-66 6 13,33%
67-103 13 33,33%
104 - 140 9 20,01%
141 -177 3 6,67%
178 - 214 6 13,33%
215-252 6 13,33%

Besar kecilnya modal sangat mempengaruhi jumlah produksi yang
dihasilkan dalam usaha meubel. Pada table 1. merupakan modal yang
digunakan dalam proses produksi, dari 42 responden sebanyak 15 atau 35,56%
respondeng dengan menggunakan modal antara Rp. 20.000.000-Rp. 50.00.000.
Sebanyak 19 atau 46,67% responden dengan menggunakan modal antara
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Rp.51.000.000-Rp. 81.000.000. Sebanyak 5 atau 11,11% responden dengan
menggunakan modal antara Rp.82.000.000-Rp. 112.000.000. Sebanyak 1 atau
2,22% responden dengan menggunakan modal antara Rp.144.000.000-Rp.
174.000.000. Sedangkan sebanyak 2 atau 4,44% responden dengan
menggunakan modal antara Rp.175.000.000 — Rp. 200.000.000.

Tabel 2. Jumlah Responden Industri Meubel di Kelurahan Bukir
Berdasarkan Jumlah Modal

Jumlah Modal Jumlah Responden Presentase
20.000.000 — 50.000.000 15 35,56%
51.000.000 — 81.000.00 19 46,67%
82.000.000 — 112.000.000 5 11,11%
113.000.000 -143.000.000 0 0,00%
144.000.000 — 174.000.000 1 2,22%
175.000.000 — 200.000.00 2 4,44%

Selain modal faktor penting dalam proses produksi industri meubel
adalah tenaga kerja. Pada tabel 2. dari 42 responden pengusaha industri
meubel di kelurahan bukir, sebanyak 12 responden menggunakan tenaga kerja
antara 4-6 orang. Sebanyak 23 responden menggunakan tenaga kerja antara 7-
9 orang. Sebanyak 6 responden menggunakan tenaga kerja antara 10-12 orang.

Sebanyak 3 responden menggunakan tenaga kerja antara 13-15 orang.
Sebanyak 1 responden menggunakan tenaga kerja antara 19-21 orang.

Tabel 3. Jumlah Responden Industri Meubel di Kelurahan Bukir
Berdasarkan Tenaga Kerja

Jumlah Tenaga Kerja Responden Presentase
4-6 11 26,67%
7-9 21 51,11%
10-12 6 13,33%
13-15 3 6,67%
16 - 18 0 0,00%
19-21 1 2,22%

Pada penelitian ini terdapat tiga alat analisis data yaitu Uji Asumsi
Klasik, Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Signifikansi (Uji t dan Uji F). Pada
Ujt Asumsi Klasik terdapat empat model uji yaitu Uji Multikolinieritas Uji
Normalitas, Uji Heteroskedastisitas,. Dari pengujian tersebut didapatkan hasil
sebagai berikut:

Hasil dari pengujian pada data di atas yang menggunakan uji normalitas
dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil Uji Normalitas dengan
menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dimana Kriteria yang
digunakan yaitu jika Sig > 0,05 maka data penelitian berasal dari populasi
distribusi normal. Hasil Uji Normalitas dalam penelitian ini diperoleh nilai sig.
0,990 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan maka data yang digunakan pada
penelitian ini berdistribusi normal.
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Tabel 4. Uji Normalitas
N 42
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.99

Hasil yang terdapat pada uji Multikolinieritas menunjukkan bahwa semua
variabel bebas pada model yang diajukan, bebas dari multikolinearitas. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai VIF kedua variabel tersebut di bawah 10, sehingga
dapat dikatakan bahwa persamaan tidak mengandung multikolinearitas. Dari
tabel 5 tersebut tersebut sudah memenuhi asumsi non multikolinearitas atau
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di dalam data
pengamatan ini.

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Variabel Variance Inflation Factor
Produksi (Y) 0
Modal (X1) 2.159220
Tenaga Kerja (X2) 2.159220

Hasil yang terdapat pada uji heterkedestasitas menunjukkan, dari hasil
scatterplot pada gambar 2. terlihat titik-titik tersebar secara acak (tak berpola)
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedestasitas (asumsi terpenuhi).

Gambar 2. Uji Heterokedestasitas
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Berdasarkan analisis regresi linier berganda pada masing-masing variabel
yang dilakukan pengolahan untuk mengetahui pengaruh tidaknya antara
variabel modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi industry meubel. hasil
regresi linier berganda dengan menggunakan fungsi Cobb-Dauglas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

LnY = —=3.821 4+ 0.401LnX1 + 0.66LnX2 + € .cceevvvvvvnveineinnannnnnnn. 3)

Dari bentuk transformasi fungsi produksi cobb-douglas diatas maka
diubah kembali menjadi bentuk asli fungsi produksi Cobb-Douglas, sehingga
persamaanya menjadi:

Y = 0.021 X100 X, 000 e, 4)
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Pada persamaan regresi linear berganda diatas dapat diuraikan sebagai
berikut:

Nilai Y merupakan variabel dependen yang besar nilainya diprediksi
oleh variabel independen. Dalam penelitian ini produksi meubel di Kelurahan
Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan menjadi variabel dependen dan
nilainya akan diprediksi oleh variabel independent yaitu modal dan tenaga
kerja.

Nilai konstanta sebesar 0.021 artinya jika nilai Variabel Independent
(Modal dan Tenaga Kerja) dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan
maka akan menyebabkan produksi industri mebel di Kelurahan Bukir
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan menghasilkan produski sebesar 0.021
persen

Nilai koefisien regresi modal sebesar 0,401. Artinya jika pada varaibel
modal usaha mengalami perubahan atau mengalami peningkatan sebesar 1%
maka akan menghasilkan produksi meubel di Kelurahan Bukir Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan sebesar 0,401 persen.

Nilai koefisien regresi tenaga kerja sebesar 0,664. Apabila pada variabel
tenaga kerja mengalami perubahan atau mengalami peningkatan sebesar 1%
maka akan menghasilkan produksi meubel di Kelurahan Bukir Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan 0.664 persen.

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sacara parsial dapat
menggunakan uji t. Penggunaan Uji t pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh pada setiap variabel independen terhadap
variabel dependen. Pada penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh
variabel modal dan tenaga kerja terhadap produksi industri meubel di
Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan. Uji statistik t
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen. Untuk melakukan uji t dengan cara
melihat nilai signifikansi dan t -hitung. Jika nilai signifikansi < 0.05 dan jika
nilai t hitung lebih tinggi dari t tabel maka suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependennya. Hasil uji hipotesis faktor-
faktor input yang mempengaruhi output produksi dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Parsial

Model t-hitung  Signifikansi

(Constant) -1.279 208
Modal 2.133 .039
Tenaga Kerja 2.431 .020

Berdasarkan pengolahan data diatas maka dapat dijabarkan sebagai berikut:
Dari hasil pengolahan data diatas, berdasarkan hasil data uji t atau
parsial pengaruh variabel independent (modal dan tenaga kerja) terhadap
variabel dependent (Produksi) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel modal sebesar 0.039, sedangkan nilai signifikansi dari variabel tenaga
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kerja sebesar 0.020. nilai signifikasi kedua variabel tersebut lebih kecil dari 0.05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel modal dan tenaga kerja
secara individua atau secara parsial berpengaruh signifiakan terhadap produksi
industri meubel di Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan.
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sacara simultan atau
bersama-sama dapat menggunakan uji F Pengujian secara simultan dilakukan
untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang digunakan dalam
model regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Semua variabel tersebut diuji secara serentak dengan menggunakan uji F.
Dalam konteks penelitian ini, pengujian secara serentak atau simultan ingin
melihat apakah variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap variabel
produksi.
Tabel 7. Hasil Uji Simultan

Model Sum of Squares df = Mean Square F Sig.
Regression 6.053 2 3.027 19.560 .000*
Residual 6.035 39 155

Total 12.088 41

Berdasarkan hasil pengolahan regresi lenier berganda didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0.000. nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 dari tingkat
signifikan, sehingga diputuskan untuk menolak HO dan menerima H1 oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa model regresi layak digunakan untuk
menjelaskan variabel Modal (X;), Tenaga Kerja (X,), secara serentak atau
simultan mampu mempengaruhi Produksi Meubel Bukir (Y).

Return To scale dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh penggunaan
input terhadap output, elastisitas masing-masing faktor input dan skala usaha
dilakukan analisis sebagai berikut:

Tabel 8. Return To Scale

Variabel Nilai Konstanta Sifat
Modal 0.401 Inelastis
Tenaga Kerja 0.664 1inelastis
Koefisien 0.021

F-hitung 0.001

Dari perhitungan elastisitas input diatas terlihat bahwa elastisitas variabel
modal sebesar 0.401 dan variabel tenaga kerja sebesar 0.664. Berdasarkan hasil
perhitungan telihat bahwa nilai elastisitas masing-masing input baik modal
maupun tenaga kerja kurang dari 1 (Ei < 1). Nilai tersebut menunjukkan bahwa
elastisitas variabel modal dan tenaga kerja bersifat tidak elastis (inelastis). Hal
ini menunjukkan peningkatan output produksi relatif lebih rendah daripada
peningkatan input modal dan tenaga kerja. Kondisi ini menunjukkan adanya
penggunaan modal dan tenaga kerja yang berlebihan sehingga perlu dikurangi
untuk mempertahankan atau menigkatkan produktivitas, sebaliknya jika ada
penambahan dari input-input tersebut hanya akan ~menurunkan
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produktivitasnya. Jadi berdasarkan elastisitas dari masing-masing input dapat
diketahui bahwa penggunaan input modal dan tenaga kerja pada proses
produksi masih belum efisien.

Dari analisis fungsi produksi Cobb-Douglas, koefisiensi regresi dari
variabel modal dan tenaga kerja merupakan elastisitas produksi dari variabel-
variabel yang bersangkutan. Sehingga untuk mengetahui besarnya output
terhadapat perubahan input secara proporsional diperoleh hasil perhitungan: o
+ B = 0,401 + 0,664 = 1.065. Total koefisien regresi dari input- input
menunjukkan bahwa a + 3 > 1 atau berada pada skala hasil “ Increasing to Scale”.
Dimana bahwa kuatitas output produksi lebih besar dari pertambahan faktor
input. Setiap penambahan 1% dari faktor modal (X1) dan faktor tenaga kerja
(X2) maka akan menghasilkan produksi (Y) sebesar 1.065% cateris paribus.
Sehingga pada daerah” Increasing to Scale” keuntungan pada pengusaha akan
selalu bisa ditingkatkan dengan cara menambah faktor input yang tetap

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil dari variabel modal tersebut
terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel produksi. Hasil ini
memiliki kesamaan denagan penelitian winarsih (2015) dan Amalia (2014),
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel modal secara parsial
memiliki hubungan yang positif dan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil produksi industri meubel Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota
Pasuruan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable tenaga kerja terdapat
pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel produksi. Hasil ini memiliki
kesamaan dengan penelitian Yuniartini (2013) dan Laksana (2018), dimana
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja secara parsil
memiliki hubungan yang searah/positif dan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil produksi industri meubel Bukir Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan.

Bedasarkan hasil uji f atau serentak diatas maka dapat di ketahui bahwa
modal dan tenaga kerja secara simultan atau serentak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produksi meubel di Kelurahan Bukir Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh winarsih (2015) dan Amalia (2014), dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa variabel modal dan tenaga kerja secara simulatan atau
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil produksi
meubel Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan. Dari hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa dengan modal dan tenaga kerja yang cukup dapat
meningkatkan produksi Meubel.

Berdasarkan hasil elastisitas di atas dapat diketahui bahwa elastisitas
variabel modal sebesar 0.401 dan variabel tenaga kerja sebesar 0.664.
Berdasarkan hasil perhitungan telihat bahwa nilai elastisitas masing-masing
input baik modal maupun tenaga kerja kurang dari 1 (Ei < 1). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa elastisitas variabel modal dan tenaga kerja bersifat tidak
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elastis (inelastis). Hal ini menunjukkan peningkatan output produksi relatif
lebih rendah daripada peningkatan input modal dan tenaga kerja.

Dari analisis fungsi produksi Cobb-Douglas, koefisiensi regresi dari
variabel modal dan tenaga kerja merupakan elastisitas produksi dari variabel-
variabel yang bersangkutan. Sehingga untuk mengetahui besarnya output
terhadapat perubahan input secara proporsional diperoleh hasil perhitungan: o
+ B = 0,401 + 0,664 = 1.065. hal ini menunjukkan bahwa skala output dari
produksi industri Meubel Bukir berada dalam kondisi skala output yang
meningkat*Increasing to Scale”. Hal ini setiap peningkatan input modal dan
tenaga kerja masing-masing 1% akan memberikan tambahan produski sebesar
1.065%

KESIMPULAN

Industri meuebel mampu memberikan pengaruh yang positif bagi
pertumbuhan ekonomi di Indonesisa. Industri meubel merupakan komoditi
ekspor Indonesia yang cukup penting karena dapat menghasilkan produksi 1,4
milliyar. Industri kecil salah satunya industri meubel bertujuan untuk
meningkatkan hasil produksi dan memperluas lapangan pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian yang teelah dilakukan pada industri meubel
di Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan. Bahwa variabel
modal dan tenaga kerja terdapat pengaruh positif signifikan terhadap produksi
industri meubel di Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan.
Sehingga modal dan tenaga kerja yang dimiliki dengan jumlah banyak, maka
akan meningkatakan jumlah produksi yang dihasilkan.

Pada hasil fungsi produksi cobb-douglas menunjukkan bahwa varibel
modal dan tenaga kerja bersifat tidak elastis (inelastis) yang artinya output
produksi relative rendah daripada input modal dan tenaga kerja. Kondisi skala
hasil dari usaha industri Meubel di Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo
Kota Pasuruan dimana dapat diketahui dari hasil analisis fungsi produksi Cobb-
Douglas, koefisien regresi dari input variabel, modal dan tenaga kerja
merupakan elastisitas produksi dari variabel-variabel yang bersangkutan. Total
koefisien regresi dari input modal dan tenaga kera menunjukkan bahwa masuk
dalam skala “Increasing to Scale”.
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